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ABSTRAK

Desa Buttu Sawe merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang, dimana sebagian besar wilayahnya adalah lahan
pertanian. Masyarakat di desa ini melakukan usaha pertanian karena dari segi
geografis wilayahnya masih banyak lahan pertanian. Kepemilikan lahan pertanian
oleh petani padi di Desa Buttu Sawe rata-rata kurang dari “sebagian” atau lahan
pertanian dengan luas kurang lebih 2.000 m2. Usaha tani padi sawah di Desa Buttu
Sawe merupakan sektor utama yang menjadi tulang punggung kehidupan
masyarakat. Jika tanaman padi terganggu maka dipastikan ketahanan pangan
masyarakat ikut terganggu dan tingkat kesejahteraan petani juga terganggu.
Kesejahteraan petani padi dapat diketahui dari kemampuan petani dalam memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya dan keluarga, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan
dan pendidikan. Adapun indikator kesejahteraan diantaranya jumah anggota
keluarga, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, konsumsi rumah tangga
dan perumahan. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan tingkat
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang dan 2) Untuk mendeskripsikan pengaruh harga gabah terhadap
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Adapun sampel penelitian sebanyak 29 responden yang merupakan petani
padi sawah di Desa Buttu Sawe. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner penelitian yang terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai variabel
yang diteliti. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 16.
Dari hasil penelitian diperoleh: 1) Tingkat kesejahteraan petani padi sawah di Desa
Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang sebesar 100% atau semua
responden termasuk sebagai petani padi sawah dalam kategori rumah tangga
sejahtera, dan 2) Harga gabah berpengaruh secara siginifikan terhadap kesejahteraan
petani padi sawah di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

Kata kunci: Harga gabah, kesejahteraan petani padi sawah
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ABSTRACT

Buttu Sawe Village is one of the villages in Duampanua District, Pinrang
Regency, where most of the area is agricultural land. The people in this village carry
out agricultural business because, from a geographical point of view, the area still
has a lot of agricultural lands. The average ownership of agricultural land by rice
farmers in Buttu Sawe Village is less than "partial” or agricultural land with an area
of approximately 2,000 m2. Lowland rice farming in Buttu Sawe Village is the main
sector that is the backbone of people's lives. If the rice crop is disturbed, it is certain
that the food security of the community will be disturbed and the level of welfare of
farmers will also be disturbed. The welfare of rice farmers can be seen from the
ability of farmers to meet the basic needs of their lives and families, such as clothing,
food, shelter, health, and education. The welfare indicators include population,
health and nutrition, education, employment, household consumption, and housing.
The aims of this study were: 1) To describe the level of welfare of lowland rice
farmers in Buttu Sawe Village, Duampanua District, Pinrang Regency, and 2) To
describe the effect of grain prices on the welfare of lowland rice farmers in Buttu
Sawe Village, Duampanua District, Pinrang Regency. This research uses descriptive
quantitative research methods. The research sample is 29 respondents who are rice
farmers in Buttu Sawe Village. The instrument used in this study was a research
questionnaire consisting of several questions regarding the variables studied. The
data analysis technique used is descriptive statistical analysis and simple regression
analysis with the help of the SPSS 16 program. From the results obtained: 1) The
welfare level of lowland rice farmers in Buttu Sawe Village, Duampanua District,
Pinrang Regency is 100% or all respondents are included as rice farmers. rice fields
in the category of prosperous households, and 2) The price of grain has a significant
effect on the welfare of rice farmers in Buttu Sawe Village, Duampanua District,
Pinrang Regency.

Keywords: Price of grain, the welfare of lowland rice farmers

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber daya alam yang
melimpah terbentang dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan Indonesia yang
melimpah terbentuk salah satunya karena dari sisi astronomi Indonesia terletak pada
daerah tropis yang memiliki curah hujan yang tinggi, sehingga tanahnya menjadi
subur dan banyak jenis tumbuhan yang dapat hidup dan tumbuh dengan cepat.
Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dikarenakan sebagian penduduknya
berprofesi sebagai petani. Mereka memenuhi kebutuhan pangan keluarganya dengan
hasil pertanian yang dimiliki.

Kabupaten Pinrang merupakan tempat pemasok beras terbesar di Sulawesi

selatan dimana pekerjaan utama dari penduduk di kabupaten Pinrang merupakan
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petani dan lahan pertanian, yang berada di kabupaten Pinrang sangatlah cocok untuk
usaha tani padi. Kecamatan Duampanua merupakan salah satu kecamatan yang
terdapat di Kabupaten Pinrang.

Desa Buttu Sawe merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang, dimana sebagian besar wilayahnya adalah lahan
pertanian. Masyarakat yang tinggal di Desa Buttu Sawe umumnya memiliki
karakteristik dan kondisi ekonomi yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di
kota yang sudah padat akan penduduk. Masyarakat di desa ini melakukan usaha
pertanian karena dari segi geografis wilayahnya masih banyak lahan pertanian.
Kepemilikan lahan pertanian oleh petani padi di Desa Buttu Sawe rata-rata kurang
dari “sebagian” atau lahan pertanian dengan luas kurang lebih 2.000 m?.

Kebijakan pemerintah menaikkan harga pembelian beras pemerintah (HPP)
melalui Perum BULOG semata-mata bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
petani. Penerapan HPP dengan metode ini dipertahankan hingga kini dengan
pertimbangan bahwa sebagian besar petani memproduksi gabah pada kualitas
tersebut, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan sebagian besar
petani padi.

Melihat fenomena yang terjadi, maka perlu dilakukan penelitian untuk
menganalisis dampak harga gabah terhadap kesejahteraan petani padi sawah di Desa
Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai
dengan Januari 2022. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Buttu Sawe, Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang
Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2014: 87).
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2010:
109).
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Jenis dan Sumber Data
Data kualitatif ialah data yang yang yang tidak menggunakan angka (numerik)
dan penelitian datanya pun lebih bersifat seni (kurang terpola) dan data yang
dihasilkan dari penelitian ini pun lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data
yang di temukan di lapangan (Sugiyono, 2014: 224).
Data kuantitatif adalah data yang bersifat numerik atau angka yang dapat

dianalisis dengan dengan mengunakan statistik (Sugiyono, 2014: 224).
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani
padi sawah menggunakan 6 (enam) indikator kesejahteraan menurut BPS Kabupaten
Pinrang (2019) meliputi jumlah anggota keluarga, pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan, perumahan dan konsumsi rumah tangga. Klasifikasi kesejahteraan
yang digunakan terdiri dari dua klasifikasi, yaitu rumah tangga sejahtera dan belum
sejahtera.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian dilaksanakan dengan membagikan kuesioner kepada 29 petani padi
sawah di Desa Buttu Sawe yang menjadi sampel penelitian. Adapun karakteristik
responden yang diminta dalam kuesioner antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, status pernikahan, luas lahan garapan dan status kepemilikan lahan garapan.

Berikut distribusi frekuensi karakteristik petani disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Petani Berdasarkan Umur Petani

Umur Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
20 — 29 Tahun 3 10,3
30 — 39 Tahun 5 17,2
40 — 49 Tahun 7 24.1
50 — 59 Tahun 8 27,6
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60 — 69 Tahun 6 20,7
Jumlah 29 100,0
Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022

Tabel 1, menjelaskan bahwa rata-rata umur petani pada usia 50-59 tahun
dengan persentase 27,6%. Data tersebut menyimpulkan bahwa umur petani berada di
kategori non produktif. Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas suatu lahan, dimana dikatakan bahwa usia 50-59 tahun tidak lagi
produktif akibat kurangnya daya kerja atau kekuatan dalam bekerja.

Selanjutnya karakteristik petani menurut jenis kelamin dikemukan pada tabel

2.
Tabel 2. Karakteristik Petani Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase
(%)
Laki-Laki 28 96,6
Perempuan 1 3,4
Jumlah 29 100,0

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022

Tabel 2, menjelaskan bahwa rata-rata petani berjenis kelamin laki-laki
dengan persentase 96,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa petani di dominasi oleh
kaum laki-laki yang berstatus sebagai kepala keluarga.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga gabah
terhadap tingkat kesejahteraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pengolahan data
menggunakan analisis regresi sederhana.

Adapun indikator tingkat kesejahteraan petani terdiri dari 6 indikator,
diantaranya jumlah anggota keluarga, kesehatan dan gizi, pendidikan,
ketenagakerjaan, konsumsi rumah tangga dan perumahan. Setiap indikator terdiri
dari beberapa pernyataan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab oleh responden
dalam bentuk kuesioner penelitian. Peneliti membagikan kuesioner kepada petani

padi sawah di Desa Buttu Sawe yang menjadi responden dalam penelitian ini.
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Adapun banyaknya responden atau sampel penelitian adalah 29 orang responden
yang merupakan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe.

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai t hitung variabel harga gabah
sebesar 12,111 lebih besar dari nilai t tabel = 2,052 (12,111 > 2,052) dan nilai
siginifikan yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa harga gabah berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat kesejateraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe. Apabila nilai
harga gabah (X) meningkat sebanyak 1 satuan, maka akan meningkatkan
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe sebesar 1,249. Dengan
demikian, semakin tinggi harga jual gabah, maka semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe.

Hasil analisis yang diperoleh menyatakan bahwa harga gabah berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat kesejateraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe
disebabkan oleh petani padi sawah di Desa Buttu Sawe memiliki harga jual gabah
yang baik, sehingga berdampak pula pada kesejahteraan para petani padi sawah di
Desa Buttu Sawe.

Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat diukur dengan jelas melalui
besarnya pendapatan yang diterima oleh rumah tangga tersebut. Pendekatan yang
sering digunakan adalah melalui pendekatan pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran
rata- rata per kapita per tahun adalah rata- rata biaya yang dikeluarkan rumah tangga
selama setahun untuk konsumsi pangan semua anggota rumah tangga dibagi dengan
banyaknya anggota rumah tangga. Indikator utama dari kesejahteraan penduduk
adalah daya beli produk pangan. Apabila daya beli menurun, maka kemampuan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup menurun sehingga tingkat kesejahteraan
juga akan menurun (BPS, 2019). Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang dalam
indikator kesejahteraan rakyat tahun 2019 mengevaluasi kesejahteraan masyarakat
berdasarkan enam indikator yaitu kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan,
ketenagakerjaan, konsumsi rumah tangga dan perumahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lia
Lestari (2021) di IAIN Palopo dengan judul penelitian “Pengaruh Biaya Operasional
dan Harga Jual Gabah terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani di Desa Laba

Kecamatan Masamba”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel harga
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gabah memiliki nilai t hitung > t tabel (2,385 > 1,655) dan taraf signifikansi < 0,05
(0,018 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa harga jual gabah berpengaruh secara
postif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani di Desa Laba Kecamatan
Masamba.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab
sebelumnya, diperoleh kesimpulan:

1. Tingkat kesejahteraan petani padi sawah di Desa Buttu Sawe Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang sebesar 100% atau semua responden termasuk
sebagai petani padi sawah dalam kategori rumah tangga sejahtera.

2. Harga gabah berpengaruh terhadap kesejahteraan petani padi sawah di Desa
Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

Saran

1. Agar Pemerintah Lebih memperhatikan Kesejahteraan Petani Padi Sawah di
Desa Buttu Sawe Kecamaan Duampanua Kabupaten Pinrang

2. Agar Peneliti Selanjutnya dapat menambahkan Variabel lainnya terkait dengan
tingkat kesejahteraan petani
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